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Abstract

The COVID-19 pandemic has caused many deaths in various countries. So, many countries have implemented
stay-at-home, social distancing, and even lockdown policies. Although this policy can delay the transmission of
COVID-19, other impacts in the form of psychological disorders have emerged. This literature review study aims to
evaluate and synthesize literature related to the impact of COVID-19 on mental health aspects. Sources for obtaining
literature are obtained from the Sciencedirect online catalog. Three hundred seventy-two relevant papers are
discussing the impact of COVID-19 on mental health disorders. This literature review analysis uses the Nvivo 12 Plus
software. The study results reveal that COVID-19 has an impact on mental health disorders, including stress disorder,
anxiety syndrome, psychological disorder, depressive disorder, sleep disorder, and personality disorder. The results
of this study have implications for stakeholders on the importance of handling mental health disorders due to COVID-
19.
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Abstrak

Pandemi COVID-19 telah banyak menyebabkan kasus kematian di berbagai negara. Sehingga, banyak negara
yang menerapkan kebijakan stay at home, social distancing, dan bahkan lockdown. Meskipun, kebijakan tersebut dapat
menunda penyebaran COVID-19, namun dampak lain dalam bentuk gangguan psikologis banyak bermunculan. Studi
literature review ini bertujuan untuk mengevaluasi dan mensintesis literatur yang berkaitan dengan dampak COVID-
19 terhadap aspek mental health. Sumber untuk medapatkan literatur diperoleh dari katalog online Sciencedirect.
Terdapat 372 paper yang relevan membahas dampak COVID-19 terhadap gangguan mental health. Analisis literature
review ini menggunakan software Nvivo 12 Plus. Hasil studi mengungkapkan bahwa COVID-19 berdampak pada
gangguan mental health yang meliputi stress disorder, anxiety syndrome, psychological disorder, depressive disorder,
sleep disorder, dan personality disorder. Hasil studi ini memberikan implikasi kepada stakeholders terhadap pentingnya
penanganan gangguan kesehatan mental akibat COVID-19.

Kata kunci: covid-19, kesehatan mental, mental symptoms, mental disorders, mental illness

1. Pendahuluan

Maraknya wabah virus COVID-19 di seluruh dunia telah menyebabkan berbagai dampak
negatif seperti meningkatnya kasus kematian (Elgar et al., 2020; World Health Organization,
2020), gangguan kesehatan mental (Pakenham et al., 2020; Pieh et al., 2020; C. Wang, 2020a),
ketidakstabilan ekonomi (Ashraf, 2020; Elgar et al., 2020; Rose, 2021; Wright et al., 2020).
Awalnya, COVID-19 banyak menyebabkan kasus kematian di berbagai negara. Dari kasus
tersebut, pemerintah menerapkan kebijakan seperti social distancing, stay at home, dan bahkan
lockdown dengan tujuan agar penyebaran COVID-19 tidak meluas. Karena pada dasarnya,
COVID-19 sebagai penyakit virus yang sangat menular keberhasilan mengurangi penyebarannya
tergantung pada sejauh mana keberhasilan pembatasan kontak sosial secara efektif. Namun,
rekomendasi atau kebijakan ini justru memberikan dampak lain pada individu, bisnis, dan institusi.
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Untuk mengurangi penyebaran COVID-19, maka beberapa bisnis banyak memerintahkan
karyawannya untuk bekerja dari rumah. Sayangnya, kebijakan work from home tidak dapat
diadaptasi pada semua bisnis. Ada beberapa bisnis tidak bisa menerapkan konsep work from home,
akibatnya banyak kebijakan agar karyawan mengambil cuti panjang dan bahkan berdampak pada
pengurangan karyawan atau pemecatan. Badan Pusat Statistik DKI Jakarta melaporkan bahwa
tingkat pengangguran terbuka Provinsi DKI Jakarta pada Agustus 2020 sebesar 10,95 persen atau
setara 572.780 orang. Bila dibandingkan dengan keadaan Agustus tahun lalu, pengangguran DKI
Jakarta naik 4,41% atau bertambah 233.378 orang (Central Bureau of Statistics of DKI Jakarta,
2020). Pandemi COVID-19 menjadi salah satu faktor penyebab kenaikan jumlah pengangguran di
DKI Jakarta. Selain itu, U.S. Bureau of Labor Statistics (2020) mencatat 30,3 juta orang telah
mengalami pengangguran sejak dimulainya krisis pandemi COVID-19. Meskipun penting untuk
menahan penyebaran virus COVID-19, intervensi sosial seperti penerapan social distancing, stay
at home, lockdown dapat merusak kesehatan mental atau psikologi individu.

Kondisi meningkatnya jumlah pengangguran, ketakutan akan COVID-19, penerapan social
distancing, dan keterpurukan ekonomi telah menyebabkan peningkatan kasus kesehatan mental
atau psychology di seluruh dunia. Para ahli telah banyak menyoroti dampak COVID-19 terhadap
aspek psychology khususnya kesehatan mental (Hu et al., 2020; Lee et al., 2020; Marroquin et al.,
2020; Pierce et al., 2020; Suen et al., 2020; Thombs et al., 2020; C. Wang, 2020a; Wilson, 2020).
Kebijakan intervensi sosial yang diterapkan di berbagai negara pasti mengganggu proses sosial
yang memfasilitasi kesehatan psikologi individu. Misalnya, studi yang dilakukan oleh Brooks et
al. (2020) menunjukkan bahwa karantina (isolasi bagi penderita COVID-19) telah memberikan
dampak negatif pada pasien seperti tekanan emosional dan kesehatan mental termasuk depresi,
kecemasan umum, insomnia, dan stres pasca-trauma. Studi lainnya, kasus pengangguran akibat
COVID-19 dikaitkan dengan munculnya kecemasan dan tekanan psikologis (Tan et al., 2020; S.
X. Zhang et al., 2020). Selain itu, Juan et al. (2020) melaporkan bahwa prevalensi gangguan
psikologis tertinggi akibat COVID-19 pada staf rumah sakit di China yaitu obsessive-compulsive
symptoms (OCS) (37,5%), diikuti oleh somatization symptoms (33.3%), anxiety symptoms (31.6%),
dan depression symptoms (29.6%).

Berdasarkan konsepsi studi sebelumnya hampir disepakati bahwa COVID-19 memberikan
dampak negatif pada kesehatan mental individu. Meskipun telah banyak studi yang membahas
dampak COVID-19 terhadap aspek mental individu, namun masih terbatas studi yang membahas
secara komprehensif tentang dampak pasikologis apa saja yang diakibatkan pandemi COVID-19.
Kami meyakini bahwa ada banyak jenis dampak kesehatan mental dari wabah COVID-19 ini. Oleh
karena itu, studi ini berusaha mengisi kekosongan permasalahan tersebut dengan cara melakukan
literature review untuk mensintesa berbagai macam dampak mental health dari wabah COVID-19.
Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas bahaya COVID-19 terhadap
kesehatan mental individu.

2. Metodologi
2.1. Desain review

Studi ini merupakan studi literature review dengan focus kajian mengungkapkan dampak
wabah COVID-19 terhadap aspek kesehatan mental individu. Untuk mendapatkan pemahaman
global tentang fenomena ini, proses tinjauan integratif digunakan (Whittemore & Knafl, 2005).
Menurut Whittemore dan Knafl (2005), terdapat lima kerangka tahap literature review yaitu
identifikasi masalah (tahap 1), pencarian literatur (tahap 2), evaluasi data (tahap 3), analisis data
(tahap 4) dan presentasi hasil (tahap 5).
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2.2. Strategi pencarian

Pencarian sumber literature berfokus pada artikel yang membahas tentang dampak pandemic
COVID-19 terhadap aspek psychology. Agar memudahkan pencarian literature kami
menggunakan penelusuran yang ditentukan dan mengadopsi koneksi kata kunci pencarian dengan
menggunakan operator Boolean (OR). Pencarian literatur studi ini menggunakan kata kunci (covid
impact) OR (covid effect) pada katalog online Sciencedirect (https://www.sciencedirect.com).
Istilah psychology tidak digunakan dalam kata kunci pencarian karena Sciencedirect telah
menyediakan pilihan subject areas “psychology” pada fitur menu https://www.sciencedirect.com.
Selain itu, untuk menghindari bias hasil analisis literature review, kami menggunakan data
literature yang meliputi judul, abstrak, dan kata kunci. Keputusan untuk tidak menggunakan full
paper karena dikhawatirkan hasil analisis kualitatif dengan Nvivo 12 Plus akan menghasilkan data
yang bias karena semua teks dalam full paper termasuk kajian teori pendukung akan dianalisis.
Namun, jika hanya menggunakan judul, asbtrak, dan kata kunci akan berfokus pada hasil riset yang
dipublikasikan. Tabel 1 menunjukkan kriteria pencarian literature review pada Sciencedirect.

Tabel 1. Indikator Pencarian Literatur

Aspek Deskripsi
Sumber Sciencedirect
Periode 2020
Tipe Artikel Research article
Bidang Psikologi
Tipe akses Semua akses
Istilah pencarian ~ covid impact OR covid effect

2.3. Kriteria Pencarian
Tabel 2 merinci kriteria inklusi dan eksklusi yang diterapkan pada tinjauan ini. Sebenarnya

kajian aspek psikologi meliputi kondisi mental dan perilaku individu, namun dalam konteks studi
ini berfokus pada kondisi mental. Artinya, studi ini berfokus pada dampak yang diakibatkan oleh
pandemic COVID-19 terhadap kondisi mental seseorang.

Tabel 2. Pembatasan Kriteria Pencarian

Fokus Pengecualian
Research article Re\{lew article, prosiding, book chapter, book
review
Judul, abstrak, kata kunci Full paper
Open access, open archive Behavior aspect

Empirical studies:
Random Control Trials
Quasi-experimental
Pre-Post Survey
Mixed-method
Qualitative

Mental aspect

2.4. Analisis data

Hasil penelusuran literature yang relevan melalui Sciencedirect dieksport sitasi dalam bentuk
“text” yang berisi judul, abstrak, dan kata kunci. File data “fext” tersebut diolah dengan
menggunakan Nvivo 12 Plus untuk memetakan dampak COVID-19 terhadap aspek psikologi.
Tahap analisis pada Nvivo 12 Plus dilakukan secara bertahap yang meliputi:
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1. Tahap pertama, analisis autocode. Analisis ini dilakukan untuk menemukan tema secara umum
secara otomatis.

2. Tahap kedua, seleksi tema dari hasil autocode. Seleksi tema yang sesuai dengan focus studi
yaitu tentang dampak COVID-19 terhadap aspek kesehatan mental. Pada tahap ini akan ada
eliminasi tema yang tidak sesuai dan hanya memilih tema yang relevan.

3. Tahap ketiga, pengelompokkan kode tentang COVID-19 terhadap aspek kesehatan mental. Pada
tahap ini dilakukan pengelompokkan tema yang memiliki kesamaan makna terkait dampak
COVID-19 terhadap aspek psikologi.

4. Tahap keempat, penyajian data. Langkah ini merupakan finalisasi analisis Nvivo untuk
memetakan tema tentang dampak COVID-19 terhadap aspek kesehatan mental.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Pencarian literatur melalui katalog online Sciencedirect menemukan 372 paper tentang covid
impact on psychology (lihat Gambar 1). Sebenarnya, pencarian pada Sciencedirect dengan
menggunakan kata kunci “covid impact OR covid effect” menemukan sebanyak 39.380 paper.
Namun, setelah dilakukan penyaringan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dengan kriteria
penerbitan pada tahun 2020, jenis research article, bidang psikologi, dan sejumlah jurnal yang
ditunjukkan pada Tabel 3. Alasan penentuan tahun penerbitan 2020 yaitu karena pandemic
COVID-19 terhitung muncul pada akhir tahun 2019 dan sebagian besar studi tentang COVID-19
banyak dilakukan pada tahun 2020. Selain itu, kami melakukan penyempitan scope paper tentang
dampak COVID-19 terhadap aspek psikologi khususnya yang berkaitan tentang kesehatan mental,
sementara kaitannya dengan perilaku tidak dilibatkan.

‘, a‘t ournals & Books ® E e
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Gambar 1. Hasil Pencarian Artikel pada Sciencedirect

Selanjutnya, temuan sejumlah 372 paper digunakan untuk analisis literatur dengan
menggunakan Nvivo 12 Plus. Sumber data paper yang dianalisis meliputi judul, abstrak, dan kata
kunci. Distribusi 372 paper yang ditemukan dari berbagai jurnal ditunjukkan pada Tabel 3.
Sebagian besar jurnal yang membahas dampak COVID-19 pada aspek psikologi terdapat pada
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Jurnal Psychiatry Research (48 paper).

Tabel 3. Artikel dampak COVID-19 pada psychology aspect berdasarkan Nama Jurnal

No Nama Jurnal Jumlah Artikel
1 Psychiatry Research 48
2 Social Sciences & Humanities Open 35
3 Social Science & Medicine 34
4 Children and Youth Services Review 34
5 Child Abuse & Neglect 32
6 Technological Forecasting and Social Change 19
7 Asian Journal of Psychiatry 17
8 Brain, Behavior, and Immunity 15
9 Journal of Psychosomatic Research 14
10  Journal of Anxiety Disorders 13
11  Personality and Individual Differences 12
12 International Journal of Law and Psychiatry 11
13  Organizational Dynamics 10

14 Journal of Psychiatric Research 9

15 International Journal of Research in Marketing 8

16  Journal of Environmental Psychology 8

17 Journal of Contextual Behavioral Science 8

18  Human Resource Management Review 7

19  Journal of Behavioral and Experimental Finance 7

20  Journal of Economic Behavior & Organization 6

21 Thinking Skills and Creativity 6

22 Computers in Human Behavior 5

23 Archives of Psychiatric Nursing 5

24 The Lancet Psychiatry 5

25  Journal of Retailing 4

Total 372

3.2. Analisis literature review menggunakan Nvivo 12 Plus: Dampak Covid-19 terhadap

Kesehatan mental

Analisis data kualitatif yang meliputi judul, abstrak, dan kata kunci paper menggunakan
Nvivo 12 Plus menunjukkan bahwa COVID-19 memberikan dampak negatif pada kesehatan
mental manusia. Sebenanrnya, istilah yang kami temukan terkait dampak COVID-19 pada aspek
kesehatan mental sangat beragam, namun kami melakukan analisis mendalam untuk memberikan
label nama dampak tersebut berdasarkan istilah yang ditemukan. Label atau penamaan dampak
COVID-19 terhadap kesehatan mental terbagi menjadi 4 istilah yaitu sebagai berikut: stress
disorder, anxiety syndrome, depressive disorder, dan sleep disorder. Langkah berikutnya, hasil
pengelompokkan dampak COVID-19 terhadap aspek kesehatan mental dianalisis dengan
menggunakan teknik eksplore hierarchy chart seperti ditunjukkan pada Gambar 3. Pada Gambar
3 menunjukkan bahwa semakin luas area hirarki chartnya maka menunjukkan istilah tersebut
banyak dibahas pada artikel dan merupakan fokus kajian yang penting.

Temuan dampak COVID-19 terhadap kesehatan mental ini mencakup mental disorder,
mental symptoms, mood disorders, dan obsessive compulsive disorder. Selain itu dampak dalam
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bentuk stress disorder meliputi child distress, economic stress, occupational and work stress,
pandemic-related stress, posttraumatic stress disorder, psychological stress disorder, self-
isolation stressors, dan traumatic stress. Kajian literatur ini juga mengungkapkan bahwa COVID-
19 dapat memunculkan rasa cemas dan ketakutan tentang bahaya COVID-19. Dampak COVID-19
terhadap kecemasan ini kami menyebutkan dengan anxiety syndrome. Beberapa istilah yang
berkaitan tentang anxiety syndrome COVID-19 meliputi coronavirus anxiety, anxiety caseload,
anxiety coping, anxiety depression, anxiety disorders, anxiety experience, anxiety problems,
anxiety symptoms, anxiety syndrome, economic anxiety, health anxiety, phobic anxiety, photic
anxiety, social anxiety, dan technology anxiety.

Selain itu, kami juga menemukan bahwa COVID-19 berdampak pada gangguan depressive
disorder, depressive disorder merupakan gangguan kesehatan mental yang ditandai dengan
suasana hati yang terus tertekan atau kehilangan minat dalam beraktivitas, menyebabkan
penurunan yang signifikan dalam kualitas hidup sehari-hari. Tekanan bahaya COVID-19 juga
memberikan dampak terhadap child welfare, sleep disorder, child trauma, dan personality
disorder. Personality disorder dalam studi ini menyoroti pada gangguan karakteristik yang
meliputi cara berpikir, perasaan, dan perilaku. Kasus-kasus personality disorder dalam studi ini
terdiri dari affective disorders, bipolar disorder, dan identity disorders.

Anxiety, Ir

Gambar 3. Bagan hierarki dampak pandemi covid-19 terhadap kesehatan mental

Berdasarkan Gambar 3 diperoleh informasi penting bahwa pandemic COVID-19
memberikan dampak negatif terhadap kesehatan mental manusia. Kasus kesehatan mental selama
pandemic banyak menyoroti stress disorder. Hal ini dibuktikan pada Gambar 3, area chart hirarki
pada stress disorder memilliki area terluas. Ini bermakna bahwa sebagian besar Scholar menyoroti
dampak COVID-19 terhadap stress disorder. Selanjutnya, untuk memudahkan pemahaman tentang
sebaran dampak dari pandemic COVID-19 terhadap kesehatan mental ditunjukkan pada diagram
pie pada Gambar 4 dan Gambar 5. Kebaruan studi ini yaitu memunculkan penamaan dampak
COVID-19 terhadap kesehatan mental berdasarkan istilah yang ditemukan dalam literature review.
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Sleep disorders
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Depressive
disorder
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Gambar 4. Dampak Covid-19 terhadap kesehatan mental

Anxiety = Depressive
syndrome disorder
Covid Impact on
Psychology
Sleep bez Stress
disorders disorder

Gambar 5. Mindmap dampak COVID-19 terhadap kesehatan mental

3.3. Pembahasan

Sebagian besar studi banyak menyoroti dampak pandemic COVID-19 terhadap kasus
kematian. Di banyak negara, kasus kematian terus meningkat sejak mulai kemunculan COVID-19
hingga akhir tahun 2020. Agar kasus kematian tidak terus meningkat, para pemangku kebijakan
menerapkan berbagai kebijakan seperti stay at home, social distancing, dan bahkan lockdown.
Memang secara statistik kebijakan ini dapat menurunkan angka kasus kematian akibat COVID-19,
namun disisi lain kebijakan tersebut memberikan dampak negative terhadap gangguan kesehatan
mental manusia. Gangguan kesehatan mental manusia akibat COVID-19 juga merupakan masalah
serius yang perlu ditangani. Artinya, kebijakan penangan pandemic COVID-19 harus
mempertimbangkan aspek kesehatan mental manusia. Sejauh ini studi yang membahas dampak
COVID-19 terhadap gangguan kesehatan mental manusia masih terbatas dan belum jelas apa saja
dampaknya. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesa literatur yang
membahas dampak COVID-19 terhadap kesehatan mental manusia.

Hasil studi ini mengungkapkan bahwa kebijakan penanganan pandemic COVID-19 seperti
stay at home, social distancing, dan lockdown telah memunculkan beberapa masalah mental. Di
beberapa literature menggunakan istilah yang berbeda-beda dalam menyoroti dampak COVID-19
terhadap kesehatan mental. Kami menemukan istilah sejenis yang membahas kesehatan mental
seperti mental symptoms (X. Li et al., 2020; Sayeed et al., 2020; Thombs et al., 2020), mental
disorders (Gonzalez-Blanco et al., 2020; S. Liu et al., 2020), mood disorders (Asmundson et al.,
2020; Pinkham et al., 2020), dan obsessive compulsive disorder (Capuzzi et al., 2020; McKay et
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al., 2020; Ren et al., 2020). Sementara itu, jenis gangguan kesehatan mental yang ditemukan dalam
studi ini meliputi stress disorder, anxiety syndrome, depressive disorder, dan sleep disorder.

Stress disorder

Kebijakan pemerintah untuk mengurangi penyebaran COVID-19 dalam bentuk stay at home,
social distancing, dan lockdown memunculkan beberapa efek lain dalam bentuk gangguan
kesehatan mental. Salah satu dampak gangguan kesehatan mental yaitu stress disorder. Kajian
stress disorder telah banyak dibuktikan oleh para Scholar dan mereka mengaitkan dengan ancaman
selama COVID-19 (Chew et al., 2020; Fina et al., 2020; Haderlein et al., 2020; Hao et al., 2020;
Kohrt & Carruth, 2020; Rogers et al., 2020; Tan et al., 2020; Tang et al., 2020). Salah satu studi
yang melibatkan 435 orang dewasa AS mengungkapkan bahwa penerapan kebijakan stay at home
dan social distancing memunculkan gangguan mental seperti gejala depresi, generalized anxiety
disorder (GAD), intrusive thoughts, insomnia, dan acute stress (Marroquin et al., 2020). Secara
terpisah, kebijakan stay at home dikaitkan dengan lebih banyak gejala depresi, GAD, stres akut,
dan insomnia. Sementara itu, social distancing dikaitkan dengan lebih banyak depresi, GAD, stres
akut, dan pikiran mengganggu. Artinya, kebijakan pembatasan aktivitas selama COVID-19
memunculkan kebosanan dan pada akhirnya berdampak pada stress disorder masyarakat yang
banyak beraktifitas di rumah. Wang (2020) dalam studi longitudinalnya menunjukkan temuan yang
serupa bahwa COVID-19 mempengaruhi kesehatan mental global yang dibuktikan dengan kasus-
kasus gangguan stress. Ganggguan stress akibat ancaman COVID-19 bagi kesehatan manusia juga
disebabkan trauma yang muncul pada kasus sebelumnya khususnya yang mengalami complex
posttraumatic stress disorder (CPTSD). CPTSD menjadi faktor risiko peningkatan tingkat tekanan
COVID-19 di antara individu yang mengalami child abuse (Tsur & Abu-Raiya, 2020).

Sementara itu, pada konteks studi yang berbeda H. Zhang et al. (2020) berusaha
mengungkapkan dampak COVID-19 terhadap kesehatan mental petugas kesehatan rumah sakit di
Wuhan. Studinya mengungkapkan bahwa petugas rumah sakit melaporkan berbagai mental illness
seperti stress dan depresi. Studinya juga menegaskan bahwa petugas kesehatan dengan
kemungkinan posttraumatic stress disorder (PTSD) mendapat skor lebih tinggi pada Hospital
Anxiety and Depression Scale (HADS). Faktor jenis kelamin perempuan dan status perkawinan
tidak dapat memprediksi tingkat gejala PTSD yang tinggi (H. Zhang et al., 2020). Penempatan
petugas kesehatan di frontliner ataubun pada garus kedua tidak menentukan perbedaan, artinya
mereka menghadapi ancaman yang serupa terhadap dampak COVID-19. Munculnya stress
disorder pada petugas kesehatan rumah sakit juga dipengaruhi oleh seberapa besar dukungan
fasilitas keamanan terhadap penularan COVID-19. Petugas rumah sakit yang tidak mendapat
dukungan alat keamana covid-19 dan bekerja bukan pada ruang isolasi memungkinkan terpapar
COVID-19 dan bahkan terancam kematian. Alasan inilah yang membuat sebagian besar petugas
rumah sakit merasa cemas dan stress terhadap potensi ancaman COVID-19 bagi kesehatan mereka.

Anxiety syndrome

Sebenarnya COVID-19 tidak memberikan dampak langsung pada gangguan kesehatan
mental manusia. Namun, munculnya gangguan kesehatan mental diakibatkan dari penerapan
berbagai kebijakan pemerintah untuk membatasi penyebaran COVID-19 dan kekhawatiran yang
berlebihan terhadap bahaya COVID-19. Ini masuk akal, karena diberbagai negara melalui media
massa banyak memberitakan meningkatnya kasus kematian yang terus bertambah dari waktu ke
waktu. Pemberitaan yang massif terkait bahaya COVID-19 dan terkadang beberapa media masa
terlalu berlebihan ketika memberitakan kasus COVID-19 turut mendorong tingginya kecemasan
masyarakat terkait COVID-19. Munculnya kecemasan yang berlebihan ini mendorong munculnya
anxiety syndrome pada saat maraknya pandemi COVID-19. Studi sebelumnya menemukan bahwa

128


http://u.lipi.go.id/1494318870
https://doi.org/10.32487/jshp.v6i2.1521
http://u.lipi.go.id/1503384576

JSHP VOL. 06 NO. 02, 2022 p-1SSN: 2580 -5398
https://doi.org/10.32487/jshp.v6i2.1521 e-1SSN: 2597-7342

kecemasan kesehatan dan penelitian internet yang berlebihan tentang virus corona dikaitkan
dengan peningkatan kecemasan virus corona (Jungmann & Witthoft, 2020). Selain itu, banyak para
Scholar yang telah membuktikan bahwa COVID-19 banyak menyebabkan munculnya anxiety
syndrome dengan berbagai konteks (Cox et al., 2020; El Haj et al., 2020; Elbay et al., 2020; Y. Li
et al., 2020; Mazza et al., 2020; Nikéevi¢ & Spada, 2020).

Peningkatan kasus penyebaran dan kematian akibat COVID-19 dapat mengakibatkan
peningkatan kecemasan virus korona karena penurunan kepastian tentang status kesehatan orang
lain dan penurunan prediktabilitas status kesehatan dan peran seseorang sebagai vektor penyakit
potensial (Cox et al., 2020). Coronavirus anxiety merupakan salah satu bentuk kecemasan
kesehatan tertentu, atau kekhawatiran obsesif dan irasional tentang tertular kondisi medis yang
serius. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa coronavirus anxiety sebagian besar ditandai dengan
ketakutan tertular virus (Ahorsu et al., 2020). Coronavirus anxiety juga bisa disertai dengan
perilaku keamanan yang berlebihan terhadap penularan virus. Sebenarnya tingkat kecemasan yang
masih normal berdampak positif terhadap perilaku kesehatan, namun jika berlebihan akan
berdampak pada perilaku maladaptif (Taylor et al., 2012). Wang (2020b) dalam studi
longitudinalnya menunjukkan temuan yang serupa bahwa COVID-19 mempengaruhi kesehatan
mental global yang dibuktikan dengan kasus-kasus psychological impact, stress, anxiety dan
depression selama pandemi. Memang, perilaku kesehatan terkait COVID-19 dimaksudkan untuk
meminimalkan resiko penularan virus, namun perilaku tersebut juga dapat memperburuk gangguan
fungsional dengan mencegah koreksi keyakinan yang salah tentang kecemasan. Penyebaran
informasi atau berita terkait COVID-19 melalui media massa perlu dikendalikan agar tidak
berlebihan. Pihak yang memungkinkan dapat melakukan hal ini yaitu pemerintah. Informasi yang
tidak berlebihan dapat menghindari perilaku kesehatan masayrakat yang berlebihan sebagai akibat
kecemasan mereka terhadap virus COVID-19.

Depressive disorder

Penyebaran virus COVID-19 yang terus meluas di berbagai negara memaksa masyarakat
membatasi aktivitasnya terutama aktivitas di luar rumah, bahkan aktivitas kerja juga dikerjakan di
rumah. Terbatasnya aktifitas ini dalam waktu yang lama akan merubah suasana hati individu yang
pada akhirnya berdampak pada munculnya depressive disorder. Depressive disorder merupakan
suatu gangguan kesehatan mental yang ditandai dengan suasana hati yang terus tertekan atau
kehilangan minat dalam beraktivitas, menyebabkan penurunan yang signifikan dalam kualitas
hidup sehari-hari. Jika hal ini diabaikan akan menyebabkan gangguan mental akut pada individu.
Beberapa ahli telah membahasnya dalam studi mereka terkait depressive disorder akibat COVID-
19 (Fitzpatrick et al., 2020; Huang & Zhao, 2020; Olaseni et al., 2020; Sayeed et al., 2020; Song
et al., 2020; Suen et al., 2020; C. Wang, 2020a). Ketakutan terhadap risiko penularan COVID-19
mendorong perubahan aktivitas sehari-hari dari begitu banyak orang dan pada akhirnya akan
menyebabkan tekanan psikologis yang berlaku. Studi yang dilakukan oleh Olaseni et al. (2020)
menyebutkan bahwa terdapat kurang dari seperempat (23%) menunjukkan pengalaman depresi
sedang hingga depresi berat dan seperempat (25%) dari populasi menunjukkan mengalami gejala
stres pasca trauma berat dan 18,1% menunjukkan mengalami gejala stres pasca trauma Klinis.
Selain itu, individu yang mengalami isolasi diri memiliki tingkat depresi, lekas marah dan kesepian
yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak (Grey et al., 2020).

Sementara itu, berdasarkan gendernya, pria lebih berpotensi mengalami gejala depresi akibat
COVID-19. Studi yang dilakukan oleh Song et al. (2020) dengan melibatkan 14.825 dokter dan
perawat di 31 provinsi di Cina daratan mengungkapkan bahwa pria lebih cenderung mengalami
gejala depresi dan post-traumatic stress disorder (PTSD) dibandingkan wanita. Alasan yang
mungkin terjadi yaitu karena wanita cenderung lebih memperhatikan pengalaman dan perasaan
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mereka dan lebih bersedia untuk mengekspresikan emosi mereka dan kondisi emosi ini kondusif
untuk pengaturan emosi diri (Neitzke, 2016). Selain itu, staff medis yang berusia paruh baya lebih
cenderung mengalami gejala depresi dan PTSD (Song et al., 2020). Staf medis paruh baya biasanya
memiliki beban keluarga yang lebih tinggi dan mungkin lebih memperhatikan anggota keluarga
mereka, yang dapat memengaruhi kesehatan mental mereka. Faktor lainnya yang memicu
munculnya gangguan depresi yaitu karena bekerja lebih sedikit, memiliki waktu kerja harian yang
lebih lama, dan memiliki tingkat dukungan sosial yang lebih rendah berisiko lebih tinggi
mengalami gejala depresi dan PTSD.

Secara umum, gangguan depresi akan dapat berkurang jika mendapatkan dukungan sosial
dari lingkungannya. Misalnya, bagi pasien atau pekerja kesehatan yang menangani COVID-19
tidak diasingkan dalam hubungan sosial mereka. Memang sebagian besar masyarakat khawatir
berinteraksi langsung dengan pasien dan pekerja kesehatan yang menangani COVID-19
dikarenakan khawatir tertular virus. Kondisi ini jika dibiarkan akan menurunkan kepercayaan diri
mereka dan pada akhirnya frustasi. Menurut Song et al. (2020), dukungan sosial memiliki dampak
terbesar pada kesehatan mental staf medis; semakin rendah tingkat dukungan sosial, semakin besar
risiko gejala depresi dan PTSD. Pentingnya mendapatkan dukungan social selama pandemic
dibuktikan oleh Grey et al. (2020). Menurutnya, risiko peningkatan gejala depresi adalah 63% lebih
rendah pada individu yang melaporkan tingkat dukungan sosial yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang merasa dukungan sosialnya rendah.

Sleep disorders

Gangguan kesehatan mental lainnya yang muncul selama COVID-19 yaitu gangguan tidur
atau kesulitan tidur. Kajian gangguan tidur telah dibahas pada studi sebelumnya (Grey et al., 2020;
Huang & Zhao, 2020; C. H. Liu et al., 2020; Rogers et al., 2020; Roitblat et al., 2020; L.-Q. Wang
et al., 2020). Survei cross-sectional yang melibatkan pasien yang dipulangkan dari rumah sakit
menunjukkan bahwa efek kesehatan mental yang merugikan dari COVID-19 terbukti setelah keluar
dari rumah sakit, pasien mengalami kesulitan tidur (D. Liu et al., 2020). Olaseni et al. (Olaseni et
al., 2020) juga melaporkan bahwa di tengah ketakutan dan risiko penularan COVID-19
menyebabkan kesulitan tidur. Prevalensi keseluruhan insomnia yang ditunjukkan adalah 15% di
antara masyarakat umum di Nigeria (4,75% insomnia parah dan 10,3% insomnia sedang) (Olaseni
et al., 2020). Kualitas tidur dan kecemasan cenderung meningkat dengan meningkatnya risiko
terpapar COVID-19 dan staff medis yang menangani pasien COVID-19 cenderung lebih mudah
mengalami insomnia (L.-Q. Wang et al., 2020). Temuan yang sama juga ditunjukan oleh Huang
dan Zhao (2020), petugas layanan kesehatan berisiko tinggi mengalami kualitas tidur yang buruk.

Huang dan Zhao (2020) mengungkapkan bahwa prevalensi generalized anxiety disorder
(GAD) yang tinggi dan kualitas tidur yang buruk di masyarakat Tiongkok selama wabah COVID-
19. Gejala kecemasan lebih mungkin terjadi pada orang yang lebih muda dari 35 tahun dan mereka
yang menghabiskan terlalu banyak waktu untuk fokus pada wabah. Dibandingkan dengan profesi
lain, petugas kesehatan dikaitkan dengan risiko lebih tinggi untuk kualitas tidur yang buruk. Alasan
yang mungkin muncul yaitu waktu kerja dan intensitas tenaga kerja petugas kesehatan akan
meningkat dalam menghadapi epidemi yang parah (seperti, COVID-19), menyebabkan mereka
tidak memiliki cukup waktu untuk istirahat, dan rentan terhadap stres kronis dan tekanan
psikologis. Sementara, bagi masyarakat umum, kesulitan tidur sering dikaitkan dengan rasa
kecemasan dan kebosanan yang diakibatkan oleh karntina, dan kondisi tinggal di rumah. Namun
dalam kasus pandemic COVID-19, kesulitan tidur banyak dialami oleh petugas kesehatan rumah
sakit (Huang & Zhao, 2020). Mengacu pada studi ini, maka manajemen rumah sakit harus
memberikan waktu kerja yang proporsional sehingga tidak menggangu kesehatan mental petugas
kesehatan. Terganggunya kesehatan mental maupun fisik petugas kesehatan akan memberikan
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dampak buruk terhadap pelayanan kesehatan di rumah sakit selama pandemic COVID-19.

Berdasarkan studi literatur ini menegaskan bahwa gangguan kesehatan mental selama
COVID-19 perlu diperhatikan terutama bagaimana mengurangi atau mengantisipasi meingkatnya
kasus-kasus kesehatan mental akibat pandemic COVID-19. Hasil studi ini juga menyarankan
perlunya intervensi kejiwaan yang berkelanjutan untuk menangani gangguan kesehatan mental.
Selain itu, hal yang paling memungkinkan untuk mengurangi dan bahkan mengantisipasi
munculnya kasus gangguan kesehatan mental yaitu perlunya peningkatan dukungan social baik
bagi masyarakat umum maupun bagi petugas kesehatan. Selanjutnya, peningkatan kepercayaan
masyarakat terhadap pekerja kesehatan perlu dilakukan. Rasa kepercayaan ini bisa dilakukan
dengan cara perlunya menjaga protocol kesehatan seperti menjaga kebersihan tangan, pemakaian
masker & kepercayaan diri pada dokter akan mengurangi dampak psikologis atau Kesehatan
mental pasien. Selain itu, pemerintah diharapkan dapat memfasilitas program psikoterapi yang
berfokus pada trauma online untuk membantu masyarakat yang terkena dampak psikologi COVID-
19.

4. Kesimpulan

Pandemi COVID-19 selain berdampak pada kesehatan fisik juga menyebabkan gangguan pada
kesehatan mental manusia. Pentingnya informasi yang komprehensif terkait dampak COVID-19
terhadap kesehatan mental merupakan kajian penting untuk dilakukan. Hasil studi literatur ini
mengungkapkan bahwa pandemi COVID-19 telah memberikan dampak negatif secara tidak
langsung bagi kesehatan mental. Awalnya, pengurangan penyebaran virus ini dilakukan dengan
cara pembatasan kegiatan sosial yang meliputi stay at home, social distancing, dan bahkan
lockdown. Namun, disisi lain kebijakan ini menimbulkan efek lain pada kesehatan mental.
Beberapa gangguan kesehatan mental akibat pandemi COVID-19 meliputi stress disorder, anxiety
syndrome, depressive disorder, dan sleep disorder. Hasil studi ini diharapkan dapat menjadi
rujukan untuk mengantisipasi penanganan munculnya gangguan kesehatan mental selama COVID-
19.

5. Saran

Hasil studi ini memberikan rekomendasi terkait pentingnya penelitian lebih lanjut mengenai
masing-masing dampak Covid-19 terhadap perkembangan kesehatan mental di Indonesia. Selain
itu, penelitian mengenai bagaimana kondisi kesehatan mental pasca Covid-19 juga perlu dilakukan.
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